"dlkas#can p@ngeman .bahwa perkembangan fntefaks; _ ehidupan manus:a pada saaf“ ini akan
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Dalam- upaya. penye;mbangan k@mampuan bersamg dan. b@rsmergr anfar keﬁga kekuatan regio-
“nal. fersebut maka arah pada pemb@ntukan daya saing per!u drcermaz‘f seftap saaf dan mengmgai
remonahsas: tersebut: melibatkan, hfmpunan beberapa negara yang masing- masmg memmk/
-fkepennngan nasionalnya, maka. upaya sinergi tersebut haruslah. bersifat penyelarasan unsuryang
‘sama dan bukan akumulasi ‘dari kepenfmgan nas;onal masing-masing-negara anggoia Da!am
f‘konteks pengeitian ini, “kajian Ketahanan Regiona! dilakukandengan mengacu pads prinsip. dr afas
dan’ dtfokuskan pada Kawasan ASEAN yang manaIndonesia. terlibat-langsung dan. sangaf
'berpengaruh Penelusuran d;!akukan dalam kom‘eks Ketahanan Regional adalah meliputi: mencermaﬂ _
perkembangan figa regfonahsasr uz‘ama di duma saaf ini dan.memperkirakan arah yang akan diijU

"meng;ci@nhﬁkasr paramez‘er domman dalam pencapa/an tujuan dan bsrupaya m@nga;fkan para—
meter fersebuz‘ eksi’rapolasr nijai umversai giobal terhadap konsep Ketahanan nasional sehmgga
) iezjadi p@ngayaan Konsep. Ketahanan Nasional_untuk dapat dipakai sebagai K {onsep Kefahanan
Feg:onal menuangkan konseps: tersebut. dalam benfu]f To!ok Ukur Kez‘ahanan E'egfonal

PENDAHULUAN

ngin telah mencipta-
¢ kan lingkungan inter-
nasional baru vang ditandai
oleh'perubahan yang cepat dan

yang terpenting adalah terben-

- erakhirmya Perang Di-

ketidakpastian. Perubahan -

tuknya modal non-konvensional

~yang ‘mempunyai dampak
sangat besar bagibudaya ma-
nusia-secara-keseluruhan,
khususnya cara-manusia dan -
“bhangsa-bangsa memenuhi.
*Kebutuhan hidupnya yang terus
“meningkat.’
dengan fakior-fakior produksi

Dibandingkan

yang baru telah muncul secara
menonjol yaitu iimu penge-

tahuan, informasi dan inovasi.

Manifestasinya dapat dilihat

pedaierus meningkatnya kegi-

u‘tanﬂngbemubungaﬁdeﬂoan

pengumpulan, p@nyusman
penyimpanan dan kajl uiang

dari berbagal informasi dan
berkembangnya suatu masya-
rakat informasi terdiri dari para
manusia yang hidup dan




| gunaan informasi yaitu yang

an daya nalarnya Ketidak-.
I stlan:_mewamaa I:ngkungan

' yang dewasa ini“sudah™
_:;'berjumiah 184, mas;ng masmg
negara mempengaruhi -dan
| ‘dipengaruhi oleh hubungan-
| hubungan politik, ekonomi dan
| hubungan fungsional lainnya.

berkarya di bidang pendaya-

5 '-':mengandalkan pengetahuan .

ja ng anta negara

- lembaga-lembaga ' interna-
.sional,

‘al. Daya mampu dan
‘kekuatan negara-negara tidak

: pemah konstan, ini disebabkan
‘oleh pertumbuhan yang: tidak
merata di antara masyarakat~ "

masyarakat serta terobosan

‘modal non- konvenssonal dan
s 'organlsaswnai yang memberi
. keuntungan keuntungan lebih
“besar bagi suatu masyarakat :
dibandmg masyarakat lainnya

“Berbagai interaksi dan
perkembangan ini mempe-
ngaruhi keadaan dan per-
kembangan dalam negeri
setiap negara. Kenyataan ini

' dlperklrakan da

untuk menentukan sendira

kemgman dan pe
annya Tetapi da! "

kurang stabli

| Siapa.yang lebih
» _.mempengaruhi 31apa ’
| _dztentukan : -oleh
,Struktur posisi relatif
| dari. . kekuasaan
| (power) dan pengaruh.
! (mﬂuence) norma-

| norma perangal (be-

Kenyataan ini menunjukkan, bahwa negara merdeka
(mdependent) itu saling tergantung (mrerdependent)
secara mtemas:onai atau dengan kata lain,
berintegrasi.' Semakin besar saling ketergantungan,

atau integrasi itu, semakin ‘berkurang kebebasan
negara individual menentukan sendiri polmk dalam
‘negeri maupun luar negerinya.

lain piha’_
kesadara
kebutuhal
‘akuan ‘hak pribadi
atau hak kelompok.
Khusus untuk aspek

hawor) serta parti-
Sipasi proaktif yang membentuk
interaksi fungsional negara-
negara itu. Ciri-ciri struktural
‘dan fungsional dari interaksi itu
| berubah dari wakiu ke wakiu
~ | dengan berubahnya kemam-
{:puan relalif dan motivasi dari
| para-pelaku. interaksi, dalam
| hal ini anggota sistem inter-
| nasional iiu. Selain interaksi

| antar pemerintah negara
| dan antara negara dengan
-~ lembaga internasional, sistem

| nasional antar organisasi
| swastal, antar kelompok dan
perorangan yang dilakukan
_ uniuk tujuan-tujuan ekonomi,
' ilmiah, agama, pendidikan,
| kemanusiaan, hak asasi, kebu-
dayaan dan lain-lain, antar
| mereka maupun antara mereka
1 dan pemerintah negara lain dan

.menunjukkan, bahwa negara

merdeka (independent) itu
saling tergantung (interdepen-

.dent) secara internasional,

atau . dengan kata . lain
berintegrasi. Semakin besar
saling ketergantungan, atau
integrasi itu, semakin berkurang
kebebasan negara individual
menentukan sendiri politik
dalam negeri maupun luar
negerinya. Hubungan dan in-
teraksi semakin tunduk kepada

sistent internasional dengan
tingkat integrasi tinggi, inter-
aksi antar anggotanya isbih
stabil dan lebih predictable.
Sebaiknya, semakin sedikit
interaksi dan hubungan dengan
kata lain dalam sistem inter-
nasional yang longgar, semakin
besar pula kebebasan dan
kemandirian negara individual

kelompok atau unit sosial.

kecenderungan tere-
rosinya pandangan pentingnya
kolektifitas oleh tribalisme yang
dicirikan denganpenonjol-
an kepentingan masing-masing

Paradigma kehidupan ma-
nusia tersebut di atas akan
mengakibatkan makin pen-
tingnya interaksi antar unit;
sosial atau bangsa vang
mungkin memilki kepentingan
berbeda, sehingga jalinan
interaksi ini menjadi dominan

- qﬁ%wﬁmmammﬁw,,wmmmagawﬁngaiuiamm&aiamwwdalamwpaacapmawk@mwﬂ
| hubungan melewati wilayah,

teraman kehidupan manusia,
Jalinan ini akan rentan terhadap
gangguan perbedaan kspen-
tingannya dan efek kem-
bangnya (butterfly - effect]
terhadap unit sosial iain.
Fenomena ini didefinisikan
sebagai aspek Kaotik

(chaotics) kehidupan manusia,

artinya potensi dalam kehi-

yang kedua ini ada’




merusak namun dapat mem:-

{SIQBS

atas maka ‘paradigma inter-
aksi kehidupanmanusia secara

dicirikan ‘dengan 3 parameter
utama yang’ meliputi: Statis
sumber daya); Dmamls(as—
pekyang melandasi interaksi

'_dupan manus a yang mampu

befi- manfaat bagi kehidupan ..
nanusia tersebut jika slfat"
. _preio_r;annya dapat diman-
faatkan: ‘Aspek iri terkait "
de'n'gan ‘perubahan sosistal.
yang - diakibatkan - ‘oleh*
pemngkatan peradaban ma- -
nusia yang diejawantahkan -

-dalam bentuk Tlngkat Par»'

:Berdasarkan hai tersebut di

lengkap dapat dikatakan .

kehidupan) dan Kaottk (aspek k

:_'_landasan baru bagl tataﬂan
_,mteraka kehldupan manu51a
tersebut.: S .
lnterak51 kehldupan manu—-'=-'
sia ini dalam skala yang lebih
4 luas direpresentasikan dengan”_’ :
interaksi antar bangsa atau’ Bar
‘negara yang mungkin dalam  tersebut. Namun demiké‘”_[
interaksinya dapat Meng-- proses psncapalan.tujuan
hasilkan ‘manfaat-atal ma- + nasional tersebut - selalu

‘salah Hasil ‘interaksi antar menghadapl Tantangan An—
':i-bangsa ini'di masa mendatang cman, Hambatan ;
akan menjadi banyak vafiasi- - H'Gangguan (TAHG) dari sis _.m- |
“nya sebagai dampak global ternal- maupun_ eksterral,
“paradoks, sehingga jikabanyak sehingga untuk menanggulangi
hegara / bangsa yang terlibat - hankan memanfaatkan TAHG
dalam interaksi ini maka  tersebut, sstiap bangsa. harus
diusulkan agar hasil interaksi  memifiki keuletan dara ke-
ini- dapat diielaah ci'engraﬂ tangguhan yang mampu
Model Jaringan Berlapis. artinya - mengembangkan kekuatan-
Interaksi pada lapis ‘pertama . nya senditi, disebut Ketahanan

.yuliy nrqmpu Ut:l::licu MITUs

Ketiga parameter ini akan
merupakan pemacu atau akse-
lerator bagi makin eratnya
interaksi kehidupan manusia
yang - .mungkin keeratan
tersebut dapat ditingkatkan
':ieﬂgan partisipasi Kaotik
\"Chaos") bagi terbentuknya

- rfian dalam kehidupan manusia)

adatatrpada trrgRatpitateral Nasional, maupun ketahanan
dan pada lapis ketlua ditinjau  persama negara lain datam
dampaknya datam konteks re-.  konteks - wilayah tertentu,
gional. Model ini tentu juga  disebut Ketahanan Regional.
harus meningkatkan kualitas Bertolak dari uraian di atas,
“ketahanan masing-masing maka model Konsepsi Keta-
negara/bangsa yang terlibat  hanan Regional dengan
dan ketahanan regional di kerangka pikir untuk mampu
mana negara-negara tersebut  menciptakan keuletan ‘dan
berada. ketangguhan dengan melibat-




- sama dalam meng-.
_'-hadapf akselerasi.

'“':i;_'_;K'orisé}isE ini ‘akan
~ dilengkapi deﬁgan Tolok -Ukur.

gangan ba-

’capamya ’cuwan:' ber

B le_;_aam;k_a Paradigma

'Pada dasarn ya pengelompokan reg:onai dapat dilihat
‘sebagaj proses atau ‘upaya yang. pada akhfmya
menuju ke penyatuan (integrasi) ekonomi dan
-mungkin” politik. T@OI‘I klasik menyebuitkan terdapat -
“tujuh tahapan menuju integrasi ekonomi {dan politik)

-dan _m_o_d_ai_
bebas

yang

Ketahanan_ Regional yang

__:_mehbatkan paramei’er kaoilk :

ak‘hf

'."Hi';édiésis. %éajian ééé!éh
“Kecenderungan KOMPETIS]

Interaksi antar bangsa di dunia-.
. akan mendommas;pencaparan
Ketahanan Nasional melaiui-

: thabanan_ Regional sehingga
. perlu pengembangan DAYA
~ SAING atas dasar penye-
 larasan unsuryang sama dalam
suatu Regional”.

REGIONALISME GLOBAL

- lisme tersebuf turut: dipe-
ngaruhi oleh tanggapan ter-. -
-hadap perkembangan kelom- -
- pok-kelompok satu sama lain.

-Dengan demikian perubahan -

pola dari . bipolarisme ke
muliipolarisme turut- mema-

sukkann kelompok-kelompok -

regional ini, bersama-sama
hegara secara-individual ke
dalam berbagai sentra ke-
kuatan meski dengan kualitas
yang berbeda.

Pada dasarnya pengelom-
pokan regional dapat dilihat

sebagai proses atau upaya

yang pada akhirnya menuju
Ke penyatuan

 koordinasi (dan harmonisasi)

aturan pasar,
~moneter, hingga kebijakar

{integrasi) .

perluasan CM dengan aspek

kebijakan ekonomi, peng-
kebijakar:

Sehingga dikata- kan EU
memiliki k@buakan per-
dagangan bersama.

Kelima adalah Monetery
Union (MU) vang menen:
tukan nilai fukar mata uang
negara anggoia dan konver
tibilitasnya, atau kesepa:
katan akan satu mata uan¢
yang berlaku di selurut

~faktor pfoduks: se+
perii tenaga kerja -

bergerak .
_dalam kawasan itu.

.+ Keempat adalah Economic
- “Union (EU) yang merupakan

a'ng__.selam e

"DAN ASIA TENGGARA

Fenomena kuas interaksi
kehidupan manusia tampak
“ menonjol yaitu maraknya pe-
ngelompokan regional. Ke-
lompok-kelompok yang meng-

ambil peran dalam basis ini

~ baik politik maupun ekonomi
sudah herjalan sejak lama,

ekonomi-dan mangkin politiik:

Teori "kiasik menyebutkan
terdapat tujuh tahapan menuju
integrasi ekonomi (dan politik)
sebagai berikut:

Pertama adalah Free Trade
Area (FTA) di mana semua
hambatan perdagangan
baik tarif maupun nontarif
dihapus di kawasan da-

Heyara aRggota . PAda TERaT
MU ini sudah terdapat tingka
integrasi yang tinggi d
bidang makro ekonomi dar
kebijakan anggaran.

Keenam adalah Economic
and Monetery Union (EMU
vang menggabungkan isi EL
dan MU yang bergera
bersamaan. :




- alternatif

mes_k1 dengan iahapan yang:.-._'
‘berbedaka ASEAN masrh}_“f
“baru mulai dengan FTA, Uni
--:_'-Eropa telah ;auh lebih 'maju sebuah kekuaian ekonomi-*
’:nyata ‘namun - yang" masm-
“mencoba’ tampll kompak da-
Jam bidang poEmk Di b:dang
“ekonomi, UE adalah subyek:
“hukum m’{emasmnal seba- -
" gaimana layakny,a negara’
“menjadi anggota PBB me-
' nentukan kebijakan tunggal
“atau melakukan perundingan.
: 'Sedangkan di bidaﬂg polmk Uk "
Ctak ubahnya sekumpulan
X negara yang mencoba bekerja -
~ sama untuk menjalin kebijakan
yang sama. Sebuah pekerjaan
“rumah UE lain yang berat selain

“memasukii tahap EMU di akhir
“abad 20. F’enmgkatan atau
“penguatan regionalisme dajaim
‘gambar ‘bary ‘dunia terlihat
‘dalam Traktat Maastricht dan’
ASEAN Free Trade Area (AFTA) ¥
yang merupakan wujud lang-.

- sung dari kebutuhan tersebut -
North' America Free Trade Area
(NAFTA) dan APEC di pihak lain
‘dapat dipandang sebagal

‘baru ierhadap
* ‘kekhawatiran gagalnya sistem

2 multilateralisme, di samping

‘merupakan tanggapan ter-

hadap ‘perkembangan ek-

-+ skluivisme integrasi Eropa serta
- alat AS untuk menekan Uni

T Eropa dalam perundingan
GATT yang penting fenomena-

peluang mterpr'etas: ganda

masalah pendalaman kualitas
integritas  menuju EMU
(deeping) adalah masalah
pelebaran cakupan integrasi
dengan memperluas keang-

Dengan latar: belakang

-demikian, UE tumbuh’ menjadi | masa -
__sosok yang. ada_ 'saat ini, _men;adlagenda utama AS_ AN -
dalam dua’ dekade pertama.

~Setelah kesamaan perseps;'-

“substansial ketika pada KT

adalah proses yang géiémaﬂm [ .

berhasil:dibangun dan dasar: -
dasarfilosfis berhasil dltegakan

“kemudian: ASEAN mengisi

kerangka tersebut dengan ker-
ja sama - ‘skonomi yang: Ieblh
'_IV
di Singapura 1992, menye~'
pakati untuk membentuk AFTA
pada 2003, :

-Dalam konteks |n1 dapat

dilihat priorias pertama kerja

samaASEAN adalah berd:aicg'
saling membiasakan diri ‘satu

“sama lain, saling mengert: dan
' menghormai; dan berkawan.

Lambannya kerja sama ASEAN

ditahun-tahun pertama banyak
“disebaban oleh terserapnya
‘sebagian besar p-erhatian ke

iniberlangsung berevolusi
dipercepat setelah Perang
dmgm berlaiu

-Dalam masa peralihan
setelah* Perang Dingin diper-
lukan kejelian masing- masing
negara untuk memanfaatkan
berbagai perkembangan dan
pergeseran politk  maupun
ekonomi yang muncul seiring

gotaannya (widening). Ke- -

berhasilan integrasi ekonomi
UE telah membuat negara-
negara sekitar lain tmrtarak
uniuk bergabung, - o
ASEAN di pihak lain menun-
jjukan proses dan sifat
yang berbeda walau dengan
hasil yang secara relatif sama.
Yang harus diingat pertama kali

[s]

usaha untuk membangun rasa

~percaya hahwa saling ' mem-

butuhkan dan dapat bekeﬂa

‘sama ‘uniuk m@mbangun

kawasan dan menyepakatn
segala sesuatu melalui. mu-
syawarah untuk menc_ap__a_l
konsensus. Deklarasi Bangkok
dapat dilihat sebagai komit-
men politik negara-negara




sfgic oRmennianan A
( z._na nvenymu _.c_a_mbaran Dam-r

: _ He,arf“ flf’efofnka’
_.anggota untuk bersatu dan.-.
bekerja sama: fanpa mengu--
nasional
masing-masing: negara daiam_;_

rangi kedaulatan

mengupayakan  stabilitas. po-

litik kawasan yang.dapat: me- -

hunjang pembangunan :na-
sional.:
- FEAN (1971) ‘Declaration of
ASEAN. Concord. Treafy of

Amity and Cooperation (1978) -
- adalah. tonggak-tonggak pen- .. .yai _
~negara. di

~ting dalam tahap ini. Meskipun

'_demlklan tidak berarti ASEAN
me_ng_abalkan, kerja .sama -
ekonomi seperti.disebutkan -

oleh Deklarasi Bangkok. Kerja
sama.ekonomi ASEAN dapat
dibagi ke dalam.empat tahap:
1967-1976, 1976-1987, 1987-
1992 . dan 19892-sekarang.

Declaration of.ZO- .-

' nyusun gambar baru hubungan
intgrnasional setelah Perang
_Dmgm Keberhasnlan ASEAN_.
negara negara.
' besar untuk berdialag dalam
'_periemua{a tahunan di forum
- Post Ministerial Conference .
(F’MC) dan kebutuhan uniuk
_mengadakan
_konsult331 mengenai masalah-

meng;kai

masalah politik dan keamanan

fygn_g lebih spesifik di negara-
kawasan . teiah .

mendorong ASEAN untuk
meluncurkan wahana baru yaiiu

ASEAN Regional Forum (ARF)
pada 1994. Dari perjalanan.
ASEAN tersebut dapat dilihat .

tiga karakieristik kerja sama
ASEAN. Pertama adalah
Informalitas-konsensus dan

rumnqaﬂ S{':‘SE:’”?'T neqa & Gl
menghmdar;
keras
-;mempermalukan mltra Bagi
ASEAN, memel_lhara harmom,
- keselarasan dan - keseim-
bangan, lebih penting daripada

_-dan konkret.
dialog dan

‘cerminkan budaya. politik Asia
yang -memberikan banyak

p_ms;p poko_ :

kini.- Sir inforr

yang semuanya di-f
: ambli secara k0ﬂsen~ R

. perundmgan
:konfrontasi;

memperoleh hasil:yang cepat.

Gaya informal. ini - men-

peran. pada para: pemimpin.

Kekhasan lain, jika jauh
sebelumnya ASEAN. mem-
biarkan. masalah-masalah
sensitif dan -kontroversial
‘menggantung jika tak ada
kesepakatan kini. masalah-
masalah tersebut dapat di-
bicarakan di .forum lain
pertemuan jalur dua (irack twce

“eberhasilan - ekonomi
ASEAN bersama negara ne-
gara Asia Timur lain, meskipun
- masih lebih banyak disebabkan
oleh upaya individual daripada
.hasil kerja  sama dalam
kerangka ASEAN,
meningkatkan kepercayaandiri
ASEAN untuk meningkatkan
perannya dalam turut me-

teiah.

~leksibilitas pragmaiisme.
Kecuali Treatfy of Amity and
Cooperation (TAC) 1876 dan
Treaiy of Southeast Asian
Nuclear Weapons Free Zone
{TSANWFZ) 1995 ASEAN tidak
mendasarkan kerja samanya
atas perjanjian internasional for-
mal. Dasar pembentukan
ASEAN hanya berupa sebuah

process), seperti lembaga-
lembaga pengkajian, seperti
ISIS sehingga tidak perlu
menyulitkan para pemimpin
yang dapat mengganggu
hubungan antar pemerintah.
Jika dari pembicaraan informa
itu tercapai kesamaan pandang
perundingan dapat segera-
“'alihnkan ke pertemuan-

'_"_;'mémbang‘un gayane-
gosiasi mf_: rmal yang:

Cataurie



_':-_'f-'ketaha"f an nasicnal yang k kuat_. | i
“akan _’tercapta ketahanan re-:_-"ﬁ_; '
"_-_-_glonal yang: kokoh""_an "_ada_ :

:bersn‘at mformai dan kuatnya
_hubungan prsbad: (personal-.:-.ﬁ:
_lzed) it menunjukkan kualitas -
: t:_tusnonahsaSi yang: 'secara
'mencoiok berbeda dengan Unz,j

_Eropa

- Ciri kétiga adalah ketahanan; .

:reg_zpn,a;_!. Konsep Indonesia

yang diterima sebagai konsep .
__dasar ASEAN ini mensyarat--
kan adanya ketahanan kolekif -
nasional -

dari - ketahanan
masing-masing negara anggota
untuk memperoleh ketahanan
regional. Konsep ini banyak
di_fa_nda_si oleh pemikiran bahwa
negara dunia ketiga seharusnya
bekerja sama mengerahkan
kekuatan uniuk mengurangi
ketergantungan politik-ekonomi
mereka dari negara G-7.
Semangat ini terlihat nyata ke-

tika. negara-negara .. ber-

kembang mengampanyekan
Tata . Ekonomi.Dunia Baru
melalui kerja sama Selatan-
Seiatan, untuk menghapuskan
ketergantungan dari negara-

iietap merupakan faktoa": ';'
':';pendorong yang kuat. Meskl
diakui_bahwa keberhassfan_
'ekonom; anggota ‘ASEAN
'jsampaz saat ini masih banyak

dtsebabkan oieh kebherhasilan

-mdtv idual danpada hasil ketja

sama kawasan namun Kondisi

kerja:isama. ASEAN yang
demikian . merupakan dasar

yang kokoh. dalam. . me-
ningkatkan penampilan ASEAN

seperti terbukti selamaini. .
. ASEAN bahkan Asia, me-

nentang pengaitan perda-
gangan atau bantuan pem-
bangunan. dengan isu-isu
seperii demokrasi, hak-hak
azasi manusia atau lingkung-
an.hidup-dan menganggap
stkap tersebui sebagai pe-
maksaan penerapan niilai-
nilai Barat di dunia Timur.
Penolakan ini semakin keras
sejalan dengan menguatnya
kepercayaan diri Asia yang
berasal daii keberhasilan pem-
bangunan ekonomi mereka.

Negara.--maju-dengan--me-—Keberhasilan tersebuty

mobilisasi sumber daya dan
kernampuan sendiri. Namun
terlaiu besar dan beragamnya
kepeseriaan kelompok mem-
buat penyaluran aspirasi
tersebut banyak disandarkan
pada Kketahanan Kkolektif
kawasan.

Tersirai bahwa ASEAN

percaya bahwa dengan

culkan identitas kawasan

yang dilandaskan pada nilai
budaya Timur sebagai alternatif
yang setaraf dengan atau
bahkan lebih dari nilai-nilai
Barat, yang oleh Asia jusiru
dipandang sedang runtuh.
Pcrdebatan tentang nilal ini
terlihat menonjol hingga paruh
pertama 1980-an. Secara

*.m'tegraSI "na'riﬁ:un Ieblh._ meng-: tt
._'arah ke alat untuk: membangun_:
) dan kedaulatan'i :

_ forangan t;dak sa]a memuhki
“namun juga. kewajlban___ jan
--tanggung jawab, yang se 1g

'harus -

._.keselarasan sosial tefganggu'

Karena: iy, .demokrasi liberal.

dmtamakan

dianggap membahayakan

~stabilitas politik dan menjadi

penghambat ‘pembangunarn
ekonomi. ~ Dalam ~ posisi

~demikian, Asia berkeyakinan
~-bahwa hak-hak azasi manusia

harus dipahami dalam konteks
budaya, sejarah dan ekonomi
suaty -negara. Selama
kemiskinan ‘masih membelit,
hak ‘sosial dan ekonomi
memperoleh prioritas utama _dl
atas hak-hak politik. £

LINGKUNGAN STRATEGIS
DALAM INTERAKS! KE-
HIDUPAN MANUSIA

Proses globalisasi itu }u'g_é
didorong oleh lahirnya satu

penghujung PD 11, yang
beranggotakan semua nega-
ra-bangsa itu, baik negara-
negara “tua” (berusia lebih
kurang 200 tahun), maupun
negara-negara vyang baru
merdeka setelah PD | (kira-kira
30-an) dan terutama setelah
PD 11 (sekitar 70 persen dari

o .%,_g.;@@a; WWW“MWW. -
bangsa bangsa (PBB) pada



e

'.-jmaﬂyak negara. befkembang,
apalagi: negara- negara ier-

-berlanjut hidup mereka mem-

tuan. dalam.bencana-bencana
'_aiam sepertx musim kering,
'angr gempa, bantuan militer
“Untuk membentuk dan me-

“yang paling sederhana se-
kalipun (yang tak jarang

cecdran

. Dlsparitas besar beragam_!";;;:-.
tulah - yangmenimbulkan
&pendenss internasional (da--
am rangka interdependensi’
memaswﬁai) Tidak ada atau
angat kurangnya berbagal
“sumber daya itu menimbulkan:
elemahan-kelemahan pada =

miskin (the least Developed
‘Countries £.DCs). ‘Untuk dapat

“butuhkan: sumber-sumber dar - -
Juar untuk:bantuan ekonomi,” "
bantuan kemanusiaan, ban-
2) Mempunyai

melihara kemampuan militer

ﬁegam '{Aef\é}' seperli PLO ¢
g duduk dalaim PBB
dengan status penimau dan D
berbagai gerakan “pembe- . ja
asan nasional” lainnya;

seperi:;__berbaga& faksi di So-

: ".:-'bidang ekonomi nasional
+ danintemasional (tetapiada
kalanya juga politik nasional
' negara-negara lemah) “Ciri-
-Ciri ANT ialah: .
L) Mempunyar
' terorganisir yang ber-
~langsung bersamaan
dalam ‘beberapa negara - 3

aktivitas

sekaligus.

sasaran-
sasaran vyang tidak
‘berhubungan dengan
-kepentingan-kepentingan
negara individual.

3) Mempunyai unsur-tnsur
“komponen yang secara

malia, Afganistan, Basque di -
Spanyoi }{uroh di frak < Turki”
. = Armenia, dan"
.sebagqmya Berbagai ATN -
_' "_:'.:lﬂl ‘mempengaruhi lingkung-"
A an politilc mternas;onal dan
reg;anat L
‘b Akior Non#&en?méai Trans-~
- nasional {(ANT) seperii
‘perusahaan-perusahaan
*multi nasional (MNG). Jika
- MNC ierutama bergerak di -

di atas ikut dalam pentas in

berkiprah dalam semua aspe

_ ?--_dan _komunika__ss,
- untuk - kerjas
“koordinasi antar.
* “meningkat pula. e
d. Lembaga-lembaga Sosia

_ Masyarakat (lebih dengar

“sebutan NGO

~ lembaga-lembaga NGO in
- ‘rakyat seluruh dunia dapa
~saling bertemu dan bertuka

_pikiran dalam berbaga
~ bidang sosial budaya
kemanus:aan «dan ling
“kungan hidup. NGO meru
' pakan bentuk yang paling
efekiif dalam meletakkar
"landasan-landasan dar
menyelenggarakan hubung
“an people to people.
- Semua lembaga tersebu

ternasional. Dapat dibayang
kan betapa kompleksny:
sistem internasional yan
global itu tidak mungkin semu:
negara di dunia dapat iku

dan dimensi szsi:em inter

~digunakan-tiniuk kepertingan
para penguasa), dan pasar bagi
ekspor komoditas primer jika
ada L
Di samping negara-negara
adidaya, besar, sedang, kecil
dan lemah itu, terjadi pula,
pertumbuhan yang proliferatif
dari berbagai sekior (unit) non-
negara yang juga dapat sangat
mempengaruhi agenda inter-

RETETE TS AT "Hon
politik.

. Organisasi-crganisasi
- antar Pemeriniah (inter-
- governmenial organization,

atau 1GO), seperti PBB
dengan ssgala agen spe-
sialistis. 1GO sering mem-
punyai pengaruh besar
dalam dimensi infernasional
dan mempengaruhi pula

7]

negara-bangsa tetap merupa

nasionat . ?Vieskupun semui
unsur ity berperan namur

kan pemain yang ierpenting

oleh karena iu; o

a. Hanya negaralah yan
mampu menggalang ke
setiaan dari rakyat yang
menghuni suaiu. teritor
terteniu. B

b. Hanya negaralah yan




_ _';mteraks‘l bslateralpun d| sisi iaz' i
'___turut r_nenurun

< iusmhaifsa
2 ;ternasuonai

ti- . dalam dunia glbbat

_ _ééakan desak-"-_ .
‘-"’-‘-“-'an untuk: menyelaraskan ber-- g
_ ;':bagal kepentlngan dan ke-'__'_____:____

Kecerdasan manuss'

“konvensii ;ntemasaonal o
ain, dialog antar ke:
'?'Iompok_ reg:ona! se-
perti APEC, "atau
'ASEM atau ASEAN

- NAFTA/ASEAN-
"Mercosur, keiompok.

__‘.demlklan mempunyai kemampuan mempengaruh/
proses mst:tus:onahsas; hubungan internasional,
Desakan- d@sakan untuk: menyelaraskan berbagal'
kepentmgan dan keburuhan untuk mengkompromi-
kan pemecahan . dalam dan antara kelompok~kelom-
Ppok regional i iiuakan menc:ptakan sa tutmgkat mteraks: '
tesendiri di luar strukiur dialog yang telah ada,

- .__:perusak tata' kehs-“
dupan jlka tlda%

m_ al

outama dara.-

s’ubreglonai seperts.

-B.i.MP EAGA St;orl, ---d .

“negara. . _.
- -Deri . kelsma
__li:u tmgkaian yang didasarkan

pada hubungan antar ke~

lompok, menunjukkan peran
yang semakin penting dalam
_hubungan . internasional.
Sementara itu, mengingat

semakm banyaknya pelaku *

poht;k miernasmnal dengan

_kepentmgaﬂ iﬂrasa semakin

sulii untuk mencapai ke~
_mufdka‘tan ditingkat:global/

_muiinlaterai Sebagai conioh
adalah lamanya perundingan
dalam  kerangka GATT mem-
bukiikan hal itu. Keadaan ini
‘belum ditambah dengan ke-
harusan ratifikasi yang juga

.'hubungan bllaterai antara

tmgkatan.'

--;:butdhan"tfmtuk“'mengkdhé]ﬂ'ro'mi#f'5- o
kan pemecahan dalam’'dan"
. antara kelompok-kelompok re-
gionaliitu-akan: mencsptakan' _
- satu tingkat interaksi tersendiri
di luar- strukiur dla!og yang

telah ada.:

DllaﬂdaSt oleh paradlgma ,
baru kualitas interaksi manusia -
dalam:berbangsa dan ber--
negara baik dalam konteks glo-
--ba! maupun reglonai dapat’
parameter kehidupan yang

akan - mendominasi kualitas

~hidup ‘manusia yang dapat
diakomodir oleh aspek statis -

dan dinamis yang selama ini

ada, yaiiu kemampuan an- -
~tisipasi partisipatif yang di--
dukung oleh jaringan berlapis. .

Adapun alasan tidak ter-

(]

f'adalah L
@ Kemampuan inovasi @ _
~@® Kemempuan pertlndungan_

.'-ramater - Kaotik

- ‘kekayaan intelekiual -
e Kemampuan mencnptakan
-daya saing
Ketiga unsur-dari parameter
kaotik tersebut tirul dari 31kap
suatu - bana sebagaa

‘impiementaii'dari kemgmannya
suntuk dat diakui di dunia ma _
_ - de : i -sertuhan

konst'uktif bagi tmgkat

~peradaban. manusia yang

strateginya perlu dliak_ua__an
dengan:berjenjang terganiung

-pada tingkat aplikasi dari unsur

parameter kaotik ini. Proses
identifikasi ketiga unsur utama
di-atas dapat dilihat pada
gambar berikut :




- T ra ksz antar nake -
eraksaantaraangsa i mte = nta bangsa,__rn_ i

ai{éri mendommas: Keproakﬁfan Suatu Bangéa . _una Menfaga dan
Men}amln Eksmensmya : -

3 :(Tnga‘ira) dan as 1
-.(Pancagatra) de__ g

Parameter Kaotlk Yang Dlpengaruh;
-Sifai "Ego" Manusia -

Sifat “Ego” Dapat d:smergl_kan Hanya Meiaiu: Landasan Daya e '
Natar M : £ _

il Perimdungan Kekayaan lnte!cktuaf
¢ -—? Mencapiakan Daya Salng

. idanﬁfikafsi Uns_ur--Parameter:Kaotik - y

'KGNSEPS! Kﬁmﬁmm kan' menjadl suaty ketang-. _;ataS maka KOHSGPS' Keta

:REGEGN EXL T i guhan ‘dan keuletan Kkawasan. ___hanan RegaenalASEAN adalat-
E ® e Ketahanan Heglonal bukaniah Konsepsi. pengembangan ke
: Bertandas'kecenderungan _3umlah total dari Ketahana kuatan

Nas;onal masmg masmg pengaturan dan penyeieng
paradlgma mteraksn kehl anggota SN N " _garaan kese;ahte_raan dat

: 5 . keamanan yang sei
pap arkan pa 2 Bab __terdahulu* Bertztsk tolak dan konsep ‘serasi dan selaras dalam aspel
'semakin dlsadarn__ bahwa - dasardl atas, maka Ketahanan' kehidupan berpotensi yan
kepentingan dan. kebutuhan ~Regional hanya dapat dicapai utuh tnenyéiuri;h' -déﬁ"-'-terpadi
suatu negara tidak lagi mungkin - dengan membangun. manusia .beﬂéndas pada kepentingar
dipenuhi mandiri .dan ierlepas - sebagai .pelaku-interaksi. Bab yang sama, searah dan bersifa
dari masyarakat.dunia sehing- . ini akan menjefaskan konsepsi proaktif untuk memperoleh day:
‘ga ketahanan suatu bangsa . -dasar dan tolok ukur Ketahanan saing. Jadi kata kunci dalan
-mutiak -diperiukan. - Dalam  -Regional ASEAN berlandas Visi ketahanan regional adalaj
konteks ASEAN, Indonesia "ASEAN 2020: Partnership in Serasi, Proaktif 'dé‘h Insti
merintis- upaya untuk mem-  dynamic Development”.yang - tusional. R
bina suatu Ketahanan Regio- telah diacu oleh seluruh Satu hal yang pentmg jugs
nal ASEAN mengingat kawasan anggota ASEAN dalam mene- adalah bahwa Ketahanan Re
| ini selalu .menjadi obyek tapkan strategi Pembangunan gional ini perlu dievaluas
-kekuatan luar dan tidak pernan Nasicnalnya. Artinya Visi ini secara periodik sehiﬁgéadapa
menjad! motivator . untuk _adalah penyelaras awal dari dinilai kecenderungan perubah
_[-'nekungannya-sendiri-apalagh--segenap proses pembanguran” annya dengan transformas
| untek fingkungan luar. . bpara anggota ASEAN. . .oiike wakiu dinvataka
" Konsep Keiahanan Regio- Mengacu pada titik seniral dengan pemetaan. Namu
nal. ASEAN “ini perlu: di- pengertian-bahwa pemba- . 4. o mengingat sampe
| kembangkan lebih lanjut ngunan manusia adalah UNSUr - gaat ini belum ada indikasi nilz
dengan-konsep dasar bahwa utama dari proses sinergi Ketahanan Regional. Mak
“Common denominator’kepen- ~ Ketahanan Regional dan menentukan Benchmar
| tingan nasional masing-masing  digabung ngan adanya gejala )4 Ketahanan Regions
anggota harus dapat dise- pentingnya parameter kaotik

‘ dilakukan transformasi nile
rasikan kemudian disinergi- dalam menentukan kualitas Tappas ke Tanreg denga




: :leas biatts + Nilai Dsnamis ”

_.N;Eal TransformaSi Tann

100

Tanreg .'3':-'-:
. Ektrapolasi
- .- Tannas .

Kemudian regresi nonlinisr
dengan dera;at kepercayaan_

X Nifal Tannas} + Naia| Kaotik

pada N;fal Tanreg transformas: “
‘seperti - dltunjukkan pada ..;
gambar 2 i Gl o

';t t -t t (Periodrk)
KR, KH
_ O('1m arc tg

Caso ~_~_~_$i_3_aik __

| OC >0 —.L>_;:3'e:rlu kaji ulaﬂg_
. kondisi Region:

Statis

- Geografi
- Demografi
- SKA

Dinamis

- ldeolagi
- Politik

1 lx1,_2;3, ........... :

X ; BM sentasikan kemampuaﬁ lé'm'ti-

r L sipasi dari satu kawasan: pada

T ™ > suatu rentang wakiu. Jikaenilai

95 96 97 98 199 ‘Waktu A adalah negatif maka dapat

dirancang kegiatan yang
mampu menjadi pendorong
agar nilai A pada wakiu berikut
adalah positif. Demikian pula
jika nilai A positif maka laju
antisipasi adalah yang d;mgm_-
kan dengan nilai proporsional.
Kembali ke pengertian dasar
Ketahanan Regional ASEAN
yang merupakan sinergi dari
unsur-unsur yang serasi di-
antara negara-negara anggota
- _ yang tidak mempertimbangkan

Gambar 2. Pemetaan Ketahanan Regional

Ketahanan
Regional

X Tidak terkait

‘Ekonom unsur yang merupakan ke-
- Sosial Budaya khasan dari tiap negara
~-Hankam ANgYota Thaka Ketahanan He-
gional ASEAN khususnya

inovasi diusulkan mempunyal unsuy
- inovasi . . I
- Perlindungan kekayaan xeterkaitan sebagai berikul:

intelektual
- ‘Daya saing
Catatan
% Sangat dominan Seras Proaktif Institusional
o Dominan

Gambar 3. Pohon Keterkaitan Unsur Ketahanar Regional




HANAN REGIONAL

-’iahanan-’Reglonat yang diu-
isulkan daEah yang drdasarl
-pada ‘unsur- unsur.:
iersebut pada

eterkaitantersebut -
punyai keterkaitan unsur yang
timbal balik, saling bergantung
dan merupakean satu kesatuan
yang uiuh dan serasi. Dengan
demikian Ketahanan Regional

dirnana kelemahan satu negara
mahan unsur lainnya dan mem-

pengaruhi totalitas konfigurasi
dan kondisi-Ketahanan Re-

_'F%um s‘an:t.olok ukdr Ke-

adalah pengertian holistik
- pemikiran di atas,

akan mengakibatkan kele- - _disu_sun'pembo_bot_an aspek

-nasional indonesia bermuansa
_internasional. Periu dijelaskan
~bahwa pengkajian telah juga.
-dilakukan dengan melihat -
“Konsep-konsep Tolok Ukur
~Ketahanan Nasional lainnya

“yang . seperti model Sri Jatno,RM

pohon;
jketerkaltan unsur. yang disebut .
pada_pasal sebeiumnya Pohon;
mem-

--Soenardi, Tony Rumbayan dan. .

' Vektor Anahsus namun konsep .-
-Ketahanan Nasional Lemhanas -~
:'merupakan Konsep - Kuantitatlf -

Relatif yang secara universal
telah mengakomodir unsur-
unsur Kehidupan secaa utuh
dan terintegrasi di datamnya

aspek ATHG, .

‘Bertitik tokak dars iandasan
maka

pada tabel 1 dengan mengacu
pada kekuatan pengaruh
dominasi seperii tertera pada

- Nilai Tarreg
tanpa Kaotik

; _.Sedangkan K[asn‘:k
Ketahanan F{eg[o :

Lemhan'nas:

1- 30 Kurang Tagjg_g't;h
31-70 Cukup tangguh
71-100Tangguh

Dengan demikian ‘secara =~
lengkap diperoleh konsep
Ketahanan Regional yang o
dapat dxtransformasukan ke nilai
Ketahanan Nasaonat ‘beserta

gional ‘secara total -dan  referensi2g. - Klasifikasi penilaian kondlsmya
o Tabel 1. Pembobotan Ketahanan Reglonai
~ T Aspek ‘Komponen - Bobot
. Statis SKA 1/3x5=2
‘Dinamis Politik 25/3x10=85
Ekonomi 25/3x15=125
Sosbud 25/3%x23=20
Hankam 25/3x10=85
Kaotik Inovasi 17.5
\ O Perlindungan Kekayaan Intelektual 18.5
Daya Saing 15.5
Total 100

Kiasifikasi Tolok Ukur yang
dipakai adalah Klasifikasi

KESIMPULAN DAN
AN e

“Model toiok ukur Ketahanan

model tolok ukur Ketahanan
Nasional Lemhanas dengan
ujuan agar Ketahanan Re-
gional yang diusulkan dapat
dikorelasikan terhadap nilai
retahanan Nasional Indonesia
sekaligus sebagai bahan pe-
nilaian terhadap kondisi

Regional yang dipakai adalah,

Lemhanas dengan alasan agar
kajian Ketahanan Regional
dapat diekstrapolarisasikan ter-
hadap Ketahanan Nasional.
Adapun proses transformasi
nilai Ketahanan Regional ke Ke-
tahanan Nasional dapat
dilakukan dengan prosedur
sebagai berikut:
- NilaiTanreg = X

KESIMPULAN

Berlandas pada uraian dan
pembahasan kajian yang telah
dilakukan, dapat diambil
beberapa kesimpulan yang
dikaitkan dengan tujuan
penulisan Taskap ini mengenai
kollsepsi dan Tolok Ukur




_perannya di masa depan.

_hargéan maksimal terhacfap ~* Kekilatah nasaonal:sme

kemampuan mteiektual
manu-sza dan naiun manu3|a

: _.:"':Kolektlfltas Daya Saing
~individu dalam suatu bangsa
perlu, d:se!araskan guna
enghasalkan parameter
* Kaotik yang bermanfaat bagi
__paradaban manusia. Mes _
: 'kzpun penyeiarasan pararn~ ‘R
~ eter kaotik tergantung pada -
“nilai historis bangsa tetap1
f'_:'_;sesungguhnya naluri ma-
. nusia adalah sama yaltu
| “menuju. penzngkatan kuahtas
__'keh|dupan manusia. =

ttngannya masing-masing. .
Kekuatan ini diarahkan bag:

- rasa solidaritas.

‘.dasar ASEAN yang meliputi
- pengertian ‘bahwa ASEAN
+bukanlah merupakan badan

- U'a'a . aBaiaf déiém supra-nasjonal dan tidak
- Upays negar “diarahkan menjadi Pakta

) menerapkan sistem nilai ... . . ;
- P - Mititer, ‘maka konsepsi

-_.-l;qaaj':usfaiargerl:zhldt;izz " Ketahanan Regional ASEAN
' asla. apatxan, dikembangkan dengan

” -itentangan dari Asia yang - Iy Qe s
memiliki karakieristik dan PRSI Ll gart

:':SE‘:AN Lntuk memngkatkan e
' fikasi Ketahanan Re

‘bangsa Asia Tenggara,:
- akibat perja[anan hlstonsnyar-_; _
merupakan sarana awalbagi =
penye!arasan potensiyang - -
dimiliki anggota ASEAN. .~
tanpa meiupakan kepen- B

- dilakukan agar hasil ka;léﬁ

_ . pencapaian maksimal pa-
"-_;_-_ram_e_te_r_- kaotik melalui -
-.eksplorasi kemampuan pikir .
'Spesiﬁk untuk menciptakan -

-daya saing yang dumbangl' :

5 Berlandas kesepakatan '

‘menyelaraskan aspek yang.

_'3':berpotenSi
".dzseiaraskan

.'."Tolak Ukur b@serta _

‘vang diusulkan adaial
_modifikasi dari Tolak Ukt
Ketahanan Nasiona

“dibuat Lemhannas den: an
;_ei:mmass pararmeter sumber
“konflik. Namun demlk'an_
_ korelasi linier tetap da

_ Ketahanan Regional dengan

~__menggunakan konsep yang

~ diusulkan tetap’ dapat

_mengukur kondisi Keta-

~_hanan Nasional Indonesia.
.Juga dzusulkan bahwa
_pengukuran Ketahanan Re-
‘gional harus dapat dliakukah
secara periodik agar ke
cenderungannya dapat _dl-
gunakan untuk “analisis
antisipasi proaktif. dan
kemandirian ASEAN di masa
datang melalui kajian Para—
meter Kaotik.

SARAN

~ision: %%meﬁwwmaapat disinergikan. -
disebut . tatanan nilai . .
o . Kajian Taskap ini meng-
reialivitas Asia. Berlandas -
DR . usulkan bahwa -dalam
~kenyataan ini dan orlentasi
credionalisme global, maka
-pola - interaksi  yang
- dikembangkan harus dapat
mengakomodir kontradiksi
ini. Hal ini dapat dilakukan
melalui penyatuan visi
kemampuan pikir manusia

periu . diadakan prioritas
telaah dengan pembobotan
- aspek statis dan dinamis:
aspek Kaotik = 51,5: 48,5,
Argumentasinya adalah
bahwa Konsepsi ini

Ketahanan Regional ASEAN.

UNTUK ASEAN

Agar kerjasama  dan
solidaritas ASEAN dapat
ditingkatkan dalam menghadapi
dinamika paradigma global,
disarankan 5 langkah kerja-
sama yang harus dilaksanakan
secara simultan dengan 2
tujuan, ke dalam: memaniapkan




‘salah - satu

_ melalux nfrastruktur polmk

B tercapamya pemahaman
- -Daya Saing Regional.

masyarakat (tidak hanya

~_dapat diselesaikan pada
" tepat saat dan tepat tempat

dini.

’ '.':'_:_Penghimpunan smerg;s-._.-.

kapasitas dan kapabilitas

- peningkatan berkesinam-
bungan Pembangunan Daya
Saing Regional.

Aktit  melihat  poiensi

:soifdan"ias cian keluar ke«:ﬁ -'UNTUK iNBONESIA

mampuan berdaya samg, agari

._.-::g.".“ B rerik
-1'3-:;'daiam gatrayang . dapat-,_.}ftasakan dan untuk
memperkuat posisi- Indonessa

'}f-dalam Ketahanan Regional B

_'-'agar sesama:ariggota'dapat-; Sk
. saling mengmgatkan}zka ada o

'_f_untuk ‘diarahkan - ‘pada

“Merintis pembentukan me-
o -kan;sme ;armg berlapis yang o
" mengandalkan .
.pemberdayaan Lnsurunsur -
~ diplomasi) sehingga setiap
"'_permasalahan yang ‘timbul -

”'-beriandas pada ant|81pa3| o

Jintelektual kawasan guna -

pembentukan keriasama.

Berkaltan dengan indikasi

_-"':"_':'yang dlperoieh_dar; pengkajian

i diuraikan saran - bangkan inidapat terimplemer.

E ‘memberi kebebasan daerah

‘memacu  daya

potensi - ekonomi

~ Alam dan Potensi Inte!ektuai

-'-_-sehmgga sirategis Pemba-_ .
=~ i\flen}adlkan masukan Keta

-ngunan ‘Ekonomi Nasional

- ‘antisipatif terhadap perkem-

- bangan:dinamika dunia.

~:Bidang- Sosial Budaya y
“Kontrol perbedaan Vertikal
dan Horisontal dalam evolusi

. mosaik melalui Sistem

Pendidikan dengan keuta-

maan peningkatan kualitas
. Toleransi & Etika berke-

hidupan yang.diajarkan

..secara eksplisit atau implisit
-pada kurikulum ilap strata

i -UNTUK LEMHANNAS

Daerah yang. d;tuahgkan'-_‘-g:_
dalam_UU No. 22/99 perlu’
kiranya d:perkuat dengan R

. _gejala ‘ganggguan padas-;:_-:.-_'.-:.'Kemgman ‘Politik 'yang -

. anggota
P_embmaan aspirasi ka- - * dalam berinteraksi dengan. <
wasan secara termtegras;j S dunia mternasmna] untuk - -
“dapat
. saingnya.
: “Bidang Ekonomi: =
’ -'-:.-Menangkatkan d;versntas :
dan . .
.keglatan mteie;en ekonomi -
berbasis Sumber Kekayaan.

i memperkuat daerah dengan o

-dapat lebih proaktlf_.__dan

geoekonoml

'Aga_ konsep vang dzkemg'_.-:f.

__-Ketahanan Regtonal untul

| '_:_dlpakal cleh mitra ~anggot G

| pencegahan maupun ant
sipasi dini dapat dil

hanan Nasional sebaga

] pengukur Ketahanan Nasic.

nal dan memberi rekomer
_das; hasn! evaluasi: ke ekse
- kutif’ Pemerintah melalu
jaringan alumnmya, utama
nya dalam hal kecen
" derungan. Nilai Tannas da
‘Tanreg berikut rekomendas
solusinya. Adapaun reko
mendasi ini dapat diola
‘melalui kelompok kerj
terkait di Lemhannas

dengan unit-unit non negara
“yang ada di dunia saat ini
maupun-dengan kawasan.-

~+histori sosiologis maupun
.potensi - SKA: memiliki
| kapabilitas yang mirip dengan
| negara-negara ASEAN. '

- Amerika Latin yang secara’

E _pendtdlkan
- Bidang Pertahanan & Kea-
‘manan: Dalam - sekior
'_'Pertahanan hendaknya
dimensi pengertiannya
d!periuas sebagai upaya
proaktif pencegahan dini dari
aspek kehidupan yang
terimbas dari menguainya

- DR. Ir. Dicky Rezady Munaf, MS. MSCE, Alumnus KRA XXX Lemhannas

- Lemhannas kiranya daps

menjadikan Topik Ketahana
Masional dan Ketahanan Re
gional sebagai Pola limia
pokok Lemhannas dalar
ikut serta secara proakt
untuk  mengukur  da
mengantisipasi. - kondis
pembangunan ‘nasional

| _'setengah tahun ahggara o
_berjalan, sehtngga prose. .



: .:'--';:'?-"Oi‘iﬁ’i M “The Compeimve Advantage of Nanons” The Free Press New York 1990

.- Legge; JM, “Competitive Edge”, Allen and Unwin, Australia, 1992.
3. Saaty, TL, “Analytical H:erarchy Process”, Prentice. Hall, New York 1992 -
-'Suryohadzkusumo S, “Perencanaan Ketahanan Nas:onal dalam’ Era ﬂeformas;” Jumal
~Ketahanan Nasional, No. IV.(1), aan 99, hal 1 -19. o

-_'Sudarsono J, “Dsmensmns of Giobahzat;on” 'Bahan DISkEJSi Lamhanas Juh 1998

.- Jacob, Ty “}{etahanan Nasronai dan Mliemum Ketlga” 'Jurnal Ketahanan Nas&ona[ No iV (1) _
~ - Apiil 99, hal 211 - 30. _ o.1v

7 Wie, TK; “Fialsmg Indoneaa s Competltive Ness" PrOSIdmg Lokakarya Dewan Rfset Naé;onai |

 ; ""-Serpong,1 1-1 4 Desember 1 996. -

s “Rural Asia: Beyond the Green F-‘{evoiutlon" ADB Repat 29 Aprll 1698. -
N Pengestu M, *Mencari Paradlgma Baru F’embangunan indonesia”, CSIS, Jakarta 1997. -
.- Abad, M.C, “Rowars an ASEAN Common Foreign and Secunty Policy”, The [ndones&an Cluar-
' terly, CSIS, Volume XXXVII No. 1, hal 2-8,
_Paribrata, M.K.R, “Preparing ASEAN for the Twenty First Century”, The Indonesian Quarterly,
CSIS, Volume XXVI No. 3 hal 158 -153. -
Hernandez, CG, “Towards Re-Examining the Non- Inierventton Principle in ASEAN Polltical
‘Cooperation”, The Indonesian Quarterly, CSIS, Volume XXXV| No. 3 hal 164 -169.
Bandoro, “The Implecation of Economic Turbelence: ASEAN an the Brink at Depression and
Disintegration”, The Indonesian Quarterly, CSIS, volume XXVI No. 4 hal 298 - 300.
Hashim, DY, “ASEAN Cohesian: Issues and Responses”, The Indonesian Quarterly, CSIS,
Volume XXVI No. 4 hal 316 - 324,
Hablb H, “Kapituselekta Hubungan Internasional®, CSIS, Jakarta 1997,
“.New Directions in the International Relations of South East Asia”, Economic Relations,
!nstntute of South East Studies, Singapura, 1973.

., "AFTA - CER”. Direktorat Jenderal Sekretariat Nasional ASEAN, Deplu RI, 1998.
Tanjung, , “Prospect for Begional Security and Defence Cooperations in the Asia Pasific Re-
gions”, 1997.

Amirin, Tatang M., 1989, “Pokok-pokok Teori Sitem”, Penerbit Rajawali, 96
Hardjosoadarmo, Scewarso RADM, 1991, “Asean dan Tantangan Keamanannya di Tahun
Sembilan Puluhan”, Telstra, Maret - Aprit

Nagel, E., 1979, “The Structure of Science, Problems in the Logic of Scientific Explanation”,
London & Henley, Routledge & Kegan Paul, 617

Ravianio, J., 1987, “Alih Teknologi Intranasional”, PT Binawan Tehnik Aksara.
stwommarjo Koento, W., 1990, “Filsafat Positivisme, Pengaruh dan implikasinya Dewasa
Ini", Bahan Kuliah, KRA XXW

Sumarwoto, 0., 1991, “Indonesia Dalam Kancah Isu Lingkungan Global”, PT, Gramedia Pustaka
! E‘I‘ng Za2.hot,

Sunardi F.M., 1987, “Pemahaman Ketahanan Nasional denaan Pendekatan Keluaran”, Taskap
WRA XX, 104 hal,

Taroepratieka, H., 1989, "P@ngembangan Sumber Daya.Manusia Untuk Meningkatkan
Kemampuan IPTEK yang Memperkokoh Ketahanan Nasfial®, Taskap KRA XXII, 89 hal.

The Technology Atlas Tema, 1987, “Technological Cabilities Assesment in Developing Coun-
tries”, Special Issue of Technological Forecasting Social Change, Vol. 32 No. 1 August, 118 hal.
Munaf, D.R., 1999, "Konsepsi dan Tolok Ukur Ketahanan Regional Dalam Mengantisipasi
Akselerasi Dmamtka Paradigma Global”, Taskap KRA XXXil, November 1999,

[1e ]







